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Jeje Ritchie Ismail Ajak Pemuda Bangun Bandung
Barat Jadi Lebih Baik
Prolite – Bupati Bandung Barat, Jeje Ritchie Ismail memberikan
pesan penting bagi generasi muda di Kabupaten Bandung Barat di
era moderen seperti saat ini.

Ia mengatakan, semangat Sumpah Pemuda 1928 tidak boleh hanya
menjadi  kenangan  sejarah,  melainkan  harus  diterjemahkan
menjadi aksi nyata bagi generasi masa kini.
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“Pemuda  dan  pemudi  Kabupaten  Bandung  Barat  harus  terus
bergerak, berkarya, dan berinovasi demi mewujudkan daerah yang
lebih maju dan unggul,” jelasnya Jeje Ritchie Ismail .

Ia menambahkan, di zaman moderen seperti sekarang ini, pemuda
Kabupaten  Bandung  Barat  harus  turut  ambil  bagian  dalam
berkontribusi untuk kemajuan bangsa khususnya Bandung Barat.

“Kita hidup di zaman yang serba cepat dan penuh perubahan. Di
tengah perkembangan dunia digital, pemuda wajib menjadi pelaku
perubahan, bukan hanya penonton,” katanya.

Ia  menyebut,  peran  pemuda  sebagai  motor  penggerak  utama
kemajuan daerah menjadi semakin penting di tengah derasnya
arus globalisasi dan transformasi digital.

“Ada tiga pilar utama yang harus dipegang teguh oleh generasi
muda Bandung Barat dalam menghadapi tantangan zaman adaptif,
kreatif,  dan  berintegritas  tinggi,”  tambah  Bupati  Bandung
Barat Jeje Ritchie Ismail.

“Gunakan  kecerdasan,  semangat,  dan  kemampuan  kalian  untuk
membangun  negeri  ini  dari  berbagai  bidang  mulai  dari
pendidikan,  ekonomi,  lingkungan,  sosial,  hingga  teknologi.
Itulah  bentuk  nyata  semangat  Sumpah  Pemuda  hari  ini,”
sambungnya.

Ia  mengingatkan,  pentingnya  pemanfaatan  teknologi  digital
secara  positif.  Dengan  begitu,  media  sosial  tidak  menjadi
sumber perpecahan, melainkan sarana untuk menebar inspirasi
dan semangat kebersamaan.

“Jadikan  media  sosial  sebagai  wadah  untuk  menyebarkan
inspirasi, bukan kebencian. Gunakan ilmu dan kreativitas untuk
membangun, bukan meruntuhkan,” tambahnya.

Momentum peringatan Sumpah Pemuda, lanjut dia, harus menjadi
ajang refleksi bagi seluruh generasi muda Bandung Barat untuk
menilai  sejauh  mana  kontribusi  mereka  terhadap  pembangunan



daerah.

“Sudah sejauh mana kita berkontribusi untuk daerah? Apakah
kita  sudah  menjadi  bagian  dari  solusi  atau  justru  hanya
penonton  di  tengah  perubahan?  Saatnya  kita  buktikan  bahwa
generasi muda Bandung Barat adalah generasi yang siap beraksi,
bukan hanya bereaksi,” katanya.

Ia  mengajak  seluruh  pemuda  untuk  kembali  menyalakan  api
perjuangan  dan  mengambil  peran  aktif  dalam  membangun
Kabupaten  Bandung  Barat  dari  hal-hal  sederhana  di  sekitar
mereka.

“Bangunlah  daerah  dari  lingkungan  tempat  kita  tinggal  dan
bidang keahlian yang kita kuasai. Wujudkan karya-karya besar
yang membanggakan Kabupaten Bandung Barat,” pungkasnya.


